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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Wilayah Kecamatan 

Dulupi, Kabupaten Boalemo, yang terbagi dalam dua desa yaitu Desa Dulupi dan 

Desa Tabongo dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Di Wilayah Kecamatan Dulupi, Kabupaten Boalemo, yang terbagi dalam 

dua desa yaitu Desa Dulupi dan Desa Tabongo yang menjadi lokasi 

penelitian ditemukan 4 spesies mangrove yakni Rhizophora apiculata, 

Rhizophora mucronata, Brugueira gymnorrizha, Ceriops tagal 

2. Berdasarkan nilai INP Struktur vegetasi hutan mangrove di Desa Dulupi 

untuk tingkat pohon dan tingkat pancang, didominasi oleh spesies 

Rhizophora apiculata dan Rhizophora mucronata, sedangkan pada tingkat 

semai didominasi oleh spesies Rhizophora mucronata. untuk nilai INP 

Struktur vegetasi hutan mangrove di Desa Tabongo untuk tingkat pohon 

didominasi oleh spesies Rhizophora mucronata dan spesies Bruguiera 

gymnorrhiza, untuk tingkat pancang di dominasi oleh spesies Rhizophora 

mucronata dan Rhizophora apiculata. Sedangkan pada tingkat semai 

didominasi oleh spesies Rhizophora mucronata. Secara keseluruhan 

vegetasi mangrove yang berada di Wilayah Kecamatan Dulupi, Kabupaten 

Boalemo didominasi oleh mangrove dari genus Rhizophora. 
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5.2 Saran 

Dari hasil kajian studi ini diketahui bahwa komunitas mangrove didaerah 

kajian sudah mengalami kerusakan, oleh karena itu konservasi hutan mangrove 

sangat perlu di perhatikan dalam upaya pencegahan dan penyelamatan komunitas 

mangrove yang berada di Wilayah Kecamatan Dulupi, Kabupaten Boalemo. 
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